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ABSTRAK

Rifa’i 2024. ©° Peran Agen Dalam Mengatasi Keterlambatan Muat Batu Bara Di
MV. Sth London Di Bunati Anchorage”. Skripsi. Program Diploma IV,
Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik
[Imu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. LATIFA IKA SARI, S.Psi,
M.Pd. Pembimbing II: H. MUSTHOLIQ, MM, Mar.E.

Keagenan kapal merupakan suatu bentuk pelayanan jasa yang memiliki
fungsi dan misinya untuk mewakili sebuah perusahaan pelayaran asing maupun
kapal perusahaan angkutan laut nasional selama berada di wilayah Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan
keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth London di Bunati Anchorage,
mengetahui apa saja dampak keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth
London di Bunati Anchorage, dan mengetahui peran agen dalam mengatasi
keterlambatan muat batu bara di MV. Sth London di Bunati Anchorage.

Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif'kualitatif. Adapun
objek penelitian adalah MV. Sth London. Penelitian ini melakukan pengumpulan
data dengan cara observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi yang
terarah kepada seluruh informan yang terlibat langsung ialah Chief Officer MV. Sth
London, Shipper dan Foreman.

Hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa faktor keterlambatan
pemuatan disebabkan oleh kerusakan pada wire, kondisi cuaca yang tidak stabil dan
batu bara pada tongkang yang tergenang air. Dampak yang di akibatkan oleh proses
keterlambatan pemuatan adalah merusak reputasi shipper dan penambahan biaya.
Dampak pihak forman yakni kerugian penghasilan dan waktu. Dampak bagi crew
kapal yakni menyebabkan biaya tambahan, seperti biaya berlabuh yang lebih lama.
Peranan agen dalam penelitian ini adalah dapat mengkoordinasikan antara pihak
shipper dan kru kapal jika terjadi konflik atau kendala di atas kapal. Agen juga
mengurus semua dokumen dalam proses pemuatan batu bara.

Kata Kunci : Agen, Keterlambatan, Pemuatan, Batu Bara.
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ABSTRACT

Rifa'i 2024. " The Role of Agents in Overcoming Delays in Loading Coal on MV.
Sth London At Bunati Anchorage ! Thesis. Diploma IV Program, Sea
Transportation and Port Management Study Program, Polytechnic of
Shipping Science Semarang, Supervisor 1: Dr. LATIFA IKA SARI, S.Psi,
M.Pd. Supervisor II: H MUSTHOLIQ, MM, Mar.E.

Ship agency is a form of service that has the function and mission to
represent a foreign shipping company or national sea transportation company ship
while in Indonesian territory. This study aims to determine what factors cause
delays in the coal loading process on MV. Sth London at Bunati Anchorage, find
out what are the impacts of delays in the coal loading process on MV. Sth London
at Bunati Anchorage, and find out the role of agents in overcoming delays in loading
coal on MV. Sth London in Bunati Anchorage.

The method used by researchers is descriptive qualitative method. The
object of research is MV. Sth London. This research collects data by means of
observation, interviews, literature studies and directed documentation to all
informants who are directly involved, namely the Chief Officer of MV. Sth London,
Shipper and Foreman.

The results of the research conducted found that the factors of loading
delays were caused by damage to the wire, unstable weather conditions and
waterlogged coal on the barge. The impact caused by the late loading process is
damaging the shipper's reputation and additional costs. The impact on the foreman
is loss of income and time. The impact on the ship's crew is to cause additional
costs, such as longer anchoring costs. The role of the agent in this study is to
coordinate between the shipper and the crew if there is a conflict or obstacle on the
ship. The agent also takes care of all documents in the coal loading process.

Keywords : Agent, Dela, Loading, Coal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan keagenan diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No.
PM 59 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan
Angkutan di Perairan. Dalam Pasal 1 dijelaskan bahwa kegiatan keagenan kapal
merupakan suatu bentuk pelayanan jasa yang memiliki fungsi dan misinya
untuk mewakili sebuah perusahaan pelayaran asing maupun kapal perusahaan
angkutan laut nasional selama berada di wilayah Indonesia. Oleh sebab itu,
sebuah perusahaan keagenan biasanya bekerjasama dengan perusahaan lain
berguna untuk melakukan suatu perpindahan barang dari suatu tempat ke tempat
yang lainnya.

Menurut Rafi Maulana, (2020) batu bara yakni berbagai macam batuan
sedimen yang sifatnya mudah terbakar, mempunyai warna coklat kehitaman,
terbentuk dari tumbuhan dengan komposisi utama oksigen, hydrogen, dan
karbon. Batu bara juga memiliki banyak kandungan berbagai jenis karbon
terikat dan abu dalam suatu presentase tertentu. Abu tersebut merupakan bahan
yang tersisa setelah selesai proses pembakaran. Batu Bara itu sendiri memiliki
banyak berbagai manfaat seperti di Tiongkok dan India, batu bara digunakan
untuk memasak serta sebagai pemanas ruangan, selain itu batu bara juga dapat
digunakan untuk bahan membangun jalan, bahan bakar hingga energi alternatif.
Oleh karena itu dalam pendistribusiannya batu bara akan melewati proses

bongkar muat dimana proses bongkar muat batu bara harus dilakukan sesuai



dengan prosedur dan prinsip - prinsipnya. Schopf dalam Pratama (2020)
mengemukakan bahwa batu bara merupakan batu sedimen yang akan tersusun
dari bahan organik mudah terbakar. Komposisinya meliputi karbon yang
terbentuk melewati dari proses kompaksi dan sisa tumbuhan yang telah
mengeras. Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa batu
bara ini termasuk dalam batu sedimen sifatnya mudah terbakar dan berasal dari
sisa tumbuhan yang mengendap yang memiliki berbagai fungsi dalam
kehidupan.

Fitri Nur K dan Kusno Adi S. (2019) mendefinisikan keterlambatan
sebagai rentang waktu yang tidak digunakan sesuai dengan rencana sehingga
mengakibatkan kegiatan lain menjadi tertunda. Pengertian keterlambatan
menurut Sahar Saleh (2022) ketermambatan adalah suatu masalah kinerja yang
paling penting dan suatu masalah yang sulit untuk diubah.

Berdasarkan penjelasan dari 2 peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa
keterlambatan merupakan waktu pelaksanaan yang tidak sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan atau dijadwalkan dan jangka waktu yang lebih lama.
Dampak dari keterlambatan pengiriman batu bara ini antara lain mengakibatkan
kekurangan persediaan pasokan diwilayah eksportir, dapat mengakibatkan
kerugian bagi pihak shipper, juga dapat mengakibatkan penurunan reputasi atau
nama baik dari pihak shipper dan kerugian bagi pihak pencharter kapal dan
kekurangan persediaan pasokan batu bara.

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul

penelitian “Peran Agen Dalam Mengatasi Keterlambatan Muat Batu Bara Di



MV. Sth London Di Bunati Anchorage”

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini memfokuskan pada peran, tugas dan tanggung

jawab sebagai agen dalam menangani keterlambatan muat batu bara pada MV.

Sth London dibunati anchorage. Fokus penelitian ini dibuat melalui

penggunaan metode penelitian kualitatif yang melibatkan pengolahan data dari

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Peneliti menganalisis

terjadinya penundaan pemuatan saat proses transhipment batu bara.

C. Rumusan Masalah

1.

Apa faktor yang menyebabkan keterlambatan proses muat batu bara di MV.
Sth London di Bunati Anchorage?

Apa dampak keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth London di
Bunati Anchorage?

Bagaimana peran agen untuk mengatasi keterlambatan muat batu bara di

MV. Sth London di Bunati Anchorage?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui faktor penyebab keterlambatan proses muat batu bara di MV.
Sth London di Bunati Anchorage.

Mengetahui dampak keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth
London di Bunati Anchorage.

Mengetahui peran agen dalam mengatasi keterlambatan muat batu bara di

MV. Sth London di Bunati Anchorage.



E. Manfaat Hasil Penelitian
Berikut ini merupakan manfaat dari dilakukannya penelitian antara lain:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat bagi pembaca
baik bagi taruna dan taruni sebagai wawasan dan ilmu pengetahuan ataupun
mahasiswa umum untuk pengetahuan mengenai proses transhipment kapal.
2. Praktis
Bagi perusahaan bongkar muat bisa dipergunakan untuk bahan
evalusi dalam upaya pengambilan keputusan yang bijak dalam proses
pelaksanaa pemuatan batu bara pada proses transhipment terkhususnya di
Bunati Anchorage. Bagi perusahaan keagenan dapat digunakan sebagai
refrensi dan pengalaman jika mengalami permasalahan yang serupa dan bisa

sebagai untuk pengamengambilan keputusan yang tepat.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori yakni bagian yang menguraikan berbagai teori yang
dimiliki para ahli, diperoleh melalui berbagai sumber yang memiliki keterkaitan
dengan variable penelitian. Dijelaskan pula alasan penelitian ini dengan tujuan
untuk menyederhanakan proses penelitian agar sesuai dengan rumusan masalah
yang dipilih penulis.
1. Pengertian Peran
Menurut Sapri (2019), Peran merupakan segala sesuatu yang
dilakukan atau dijalankan yang berhubungan dengan kedudukan ataupun
jabatan dalam melaksanakan tugas dan fungsi. Menurut Anggreyni Raintung
(2021), Peran merupakan suatu tingkah laku seorang dengan menggunakan
metode tertentu dalam berupaya menjalankan hak dan kewajiban sebanding
dengan pengaturan dimasyarakat. Berdasarkan dari 2 peneliti diatas dapat
disimpulkan pengertian dari peran adalah peran atau fungsi yang dilakukan
oleh seseorang dalam situasi tertentu yang mencangkup tanggung jawab,
tindakan dan kontribusi dari seorang agen.
2. Pengertian Keagenan
Definisi Keangenan menurut Peraturan Menteri Perhubungan No.
PM 11 tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan
Kapal. Dalam Pasal 2 adalah suatu bentuk pelayanan jasa yang memiliki

fungsi guna mewakili sebuah perusahaan angkutan laut asing ataupun kapal



perusahaan angkutan laut nasional atau biasa disebut domestik selama kapal
berada di wilayah Indonesia. Oleh sebab itu, sebuah perusahaan keagenan
biasanya melakukan kerjasama dengan perusahaan lainnya berguna untuk
melakukan perpindahan barang dari satu lokasi ke lokasi yang lainnya.

R.A Supriyono (2018:63) mendefinisikan keagenan sebagai sebuah
ikatan kotrak agen dan principal, tujuannya adalah mendapat keuntungan
sebesar-besarnya dan meminimalisisr pengeluaran biaya lain lain melalui
jasa pelayanan yang ditawarkan oleh agen. Agen pelayaran merupakan
sebuah perusahaan yang berkecimpung dalam bidang jasa operasional
aktivitas kapal laut serta kegiatan perusahaan.

Keagenan diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu agen umum
yaitu perusahaan pelayaran nasional yang melakukan kontrak dengan
perusahaan asing dengan tujuan memberikan kapal saat berada di wilayah
Indonesia, cabang agen yaitu cabang dari suatu perusahaan agen umum di
pelabuhan tertentu yang ditunjukan guna memberikan pelayanan, sub-agent
yaitu perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh agen umum berguna
memberikan pelayanan yang baik kepada kapalnya yang berada di
pelabuhan tersebut dan berfungsi sebagai wakil atau agen dari general
agent. Semua kapal laut yang berlabuh atau memasuki pelabuhan maka
kapal tersebut akan memerlukan jasa berguna memenuhi kebutuhan internal
ataupun eksternal. PT. Bahari Laju Anugerah Cabang Satui sebagai agen
yang telah ditunjuk menjadi agen umum atau general agent oleh general

agent atau perusahaan pelayaran memiliki tanggung jawab penuh atas tugas



melakukan pelayanan kapal (ship husbanding) serta operasional pelayanan
jasa keagenan (shipping agency service).

Berdasarkan dari 2 penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
keagenan adalah suatu perusahaan yang beekecimpung didalam bidang jasa
operasional aktivitas kapal laut. Kapal yang sedang berlabuh ataupun sudah
memasuki suatu pelabuhan. Agen memiliki peran yang penting yakni
diantaranya agen sebagai penyedia informasi dan bantuan untuk awak
kapal, Bantuan dalam kasus darurat jika kapal mengalami kendala, Agen
sebagai mengkoordinasikan kapal dengan pihak terkait seperti otoritas
pelabuhan dan pihak shipper, Agen mengurus semua administrasi dan
dokumentasi yang terkait dengan kedatangan, kepindahan dan
keberangkatan kapal. Boarding agent atau agent on board merupakan
seseorang yang telah diberi tugas atau tanggung jawab oleh local agent
berguna naik ke atas kapal di mulai dari kapal berlabuh ataupun sandar di
titik pemuatan (loading point) hingga kapal selesai melakukan proses
bongkar atau muat sehingga kapal tersebut dapat melanjutkan
keberangkatan menuju kepelabuhan selanjutnya. Boarding agent atau agent
on board memiliki tugas di atas kapal yakni memberikan informasi kepada
agent officer atau agen yang berada dikantor mengenai situasi dan kondisi
berada diatas kapal, kebutuhan crew kapal, kegiatan bongkar atau muat
kemudian selanjutnya dikirim ke agent officer. Agent on board harus
mengirimkan informasi situasi serta kondisi saat berada diatas kapal serta

proses kegiatan bongkar muat memiliki kendala atau dalam keadaan lancar



dalam format (daily activity) harus secara terperinci dan selanjutnya dapat
dikirim kan kepada agent officer sehingga agent officer dapat meneruskan
informasi tersebut kepada general agent, shipper, owner dan pihak terkait
lainya. Daily activity tersebut dikirimkan oleh agent on board tiga kali
dalam satu hari paling lambat yakni pada pukul 07.00 WITA, 15.00 WITA,
dan 20.00 WITA.
Pengertian Keterlambatan
Fitri Nur K dan Kusno Adi S. (2019) mendefinisikan keterlambatan
sebagai waktu yang tidak dimanfaatkan semaksimal mungkin sesuai dengan
rencana sehingga mengakibatkan pada keperluan lainnya tertunda.
Sedangkan Sahar Saleh (2022) mendefinisikan keterlambatan sebagai suatu
masalah kinerja yang paling penting dan sulit untuk diubah. Adapun adanya
keterlambatan diakibatkan oleh beberapa faktor, yaitu
a. Faktor Internal
Faktor internal yang merupakan permasalahan inti misalnya
terganggunya fungsi sruktur pekerjaan dan ketidaklancaran biaya yang
dibutuhkan. Faktor internal penyebab keterlambatan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut : Kesalahan teknisi kerja, terganggunya
fungsi struktur pekerjaan, dan biaya-biaya yang diperlukan untuk
kelancaran fungsi pekerjaan.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang merupakan penyebab yang tidak bisa

diprediksi dan berasal dari luar kegiatan misalnya banjir dan gempa



bumi.
c. Faktor Persediaan

Faktor persediaan yang merupakan suku cadang untuk
membantu kelancaran sebuah pekerjaan misalnya waktu. Dampak dari
keterlambatan pengiriman batu bara ini antara lain mengakibatkan
kekurangan persediaan pasokan di wilayah eksportir, dapat
mengakibatkan kerugian bagi pihak shipper dan kerugian bagi pihak
pencharter kapal.

Berdasarkan penjelasan dari 2 peneliti di atas dapat disimpulkan
bahwa keterlambatan merupakan waktu pelaksanaan yang tidak sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan atau dijadwalkan dan jangka waktu
lebih lama. Dampak dari keterlambatan pengiriman batu bara ini antara
lain mengakibatkan kekurangan persediaan pasokan di wilayah
eksportir, dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak shipper dan
kerugian bagi pihak pencharter kapal.

4. Pengertian Muat
Menurut Permenhub No. PM 39 tahun 2016 tentang garis muat kapal
dan pemuatan, pemuatan ialah suatu aktifitas menaikkan dan menurunkan
muatan dan juga termasuk menyusun, menata dan memadatkan muatan
dalam ruang muat atau tempat-tempat yang dijinkan untuk itu di atas kapal.
Martopo dalam Aan Rubiyanto dan Eni Tri Wahyuni (2022) mengartikan
pemuatan sebagai istilah yang di dalamnya mengandung wawasan

mengenai proses bongkar muat kapal dengan proses pemuatan yang
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optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
pemuatan merupakan kegiatan bongkar dan pindah barang dari darat ke
kapal maupun sebaliknya. Proses ini dilakukan dengan menggunakan crane
dan alat angkut kapal di dermaga, dan biasanya berada di sisi kapal sebelah
kanan atau kiri kapal. Dalam proses kegiatan muat juga bekerja sama
dengan pihak stevedoring. Stevedoring atau biasa disebut dengan buruh
istilah yang merujuk kepada serangkaian kegiatan yang terlibat dalam
proses kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan. Aktivitas ini meliputi
pemuatan barang ke dalam kapal, proses penataan barang di dalam kapal,
dan pengeluaran barang dari kapal. Stevedore, atau pekerja bongkar muat,
juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan tugas-tugas ini dengan
efisien dan aman.

Batu Bara

Menurut Rafi Maulana (2020) batu bara ialah jenis batuan sedimen
yang sifatnya mudah terbakar dan memiliki warna coklat kehitaman,
terbentuk dari tumbuhan dengan komposisi utamanya adalah hydrogen,
oksigen, dan karbon. Batu bara juga memiliki banyak kandungan berbagai
jenis karbon terikat yakni bagian padat yang terbakar sesudah bahan yang
mudah menguap dan basah dipisahkan. Batu bara juga memiliki abu dalam
suatu presentase tertentu. Abu tersebut merupakan bahan yang tersisa
setelah selesai proses pembakaran. Batu Bara itu sendiri memiliki banyak

berbagai manfaat seperti di Tiongkok dan India, batu bara digunakan untuk
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memasak serta sebagai pemanas ruangan, selain itu batu bara juga dapat
digunakan untuk bahan membangun jalan, bahan bakar hingga energi
alternatif. Oleh karena itu dalam pendistribusiannya batu bara akan
melewati proses bongkar muat dimana proses bongkar muat batu bara harus
dilakukan sesuai dengan prosedur dan prinsip -prinsipnya.

Schopf (dalam Pratama, 2020) mendefinisikan batu bara sebagai
jenis batuan sedimen yang tersusun dari bahan yang mudah terbakar.
Komposisinya meliputi karbon yang terbentuk melalui kompaksi dan sisa
tumbuhan yang mengeras. Batu bara ini memiliki jenis yang beragam yaitu
Lignit (C700H5025) yang digunakan sebagai bahan bakar pembangkit
tenaga listrik, gambut (C6H6034) digunakan sebagai kondisioner tanah
agar lebih mampu mempertahankan dan perlahan-lahan melepaskan air,
antrasit (C940H303) yang biasanya digunakan untuk pemanas ruang
perumahan dan komersial, subbitumen (C750H5020) yang digunakan
untuk bahan bakar pembangkit listrik tenaga uap dan sumber hidrokarbon
aromatik untuk industri sintesis kimia, dan bitumen (C800OH5015) yang
biasanya menjadi bahan bakar di pembangkit listrik tenaga uap.

Berdasarkan dari pengertian para ahli diatas penulis menyimpulkan
pengertian dari batu bara ialah suatu batuan yang terbentuk dari tumbuhan-
tumbuhan yang telah lama menjadi fosil yang terbentuk dari puluhan
bahkan ribuan tahun yang tidak sempat mengalami suatu proses
pembusukan yang secara sempurna dan terbebas dari oksigen dan

mendapatkan pengaruh temperatur serta mendapatkan tekanan yang
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berlangsung sangat lama batu bara biasanya digunakan untuk pembangkit
listrik. Batu bara adalah bahan yang sangat efektif untuk digunakan.
Transhipment.

Menurut Bella Budiani (2020) arti dari 7Transhipment adalah proses
perpindahan dari kapal ke kapal lain di pelabuhan dengan jangka waktu
tertentu yang biasa disebut sebagai fransfer muatan (ship to ship). Tiworo,
Syamsiah, dan Ahmad (2021) mengartikan Transhipment sebagai proses
bongkar muat dengan metode pengangkutan batu bara, bisa juga diartikan
sebagai perpindahan barang antar wilayah. Adapun elemen pendukung yang
diperlukan meliputi pelabuhan, muatan, fug boat serta tongkang, olah gerak,
floating crane, dan juga mother vessel. Berdasarkan penjelasan dari 2 peneliti
diatas, dapat diketahui bahwa transhipment adalah kegiatan pengangkutan
barang jalur laut dimana muatan tersebut diangkut dari pelabuhan muat ke rede
sebelum ke pelabuhan tujuanmuat ke rede, untuk kemudian ditransfer ke

kapal yang lebih besar, dan setelah itu kapal tersebut yang akan melanjutkan

ke pelabuhan tujuan.

Gambar 2. 1 Proses Transhipment Dari Tongkang Ke Vessel

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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7. Kapal Curah

Gambar 2.2 MV. Sth London

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Menurut Dewi Praisma Kartika (2022) kapal adalah sarana angkutan
atau kendaraan air yang memiliki nilai ekonimid dan efisien tinggi. Jack
Isbester (2010:16) mendefinisikan kapal curah sebagai sebagai pengangkut
muatan curah baik kering atau minyak tergantung dalam kondisi yang
memungkinkan. Adapun ketentuan umum kapal curah meliputi
memungkinkan pada tutup palka untuk kapal curah pengangkut muatan
curah, harus selalu melakukan pembersihan keseluruhan bagian dalam
palka, keseluruhan ruangan palka bisa digunakan untuk perataan muatan,
harus memastikan kapal dalam kondisi penuh, memiliki kapasitas ruangan
palka yang cukup untuk pemuatan, memiliki ventilasi yang memadai,
memiliki pengukur stabilitas dalam seluruh kondisi, 7rim dalam segala
kondisi pada pemuatan harus tepat pada garis dasar kapal, dan harus

memiliki kapasitas ballast yang baik.
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Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas penulis menyimpulkan
pengertian dari kapal curah adalah sarana angkutan kendaraan air yang
dianggap paling efisien dan ekonomis yang digerakkan dengan tenaga
mekanik yang dirancang untuk muatan dalam bentuk curah kering dan kapal
ini dirancang dengan struktur kuat untuk menahan beban muatan yang berat
dan terkadang tidak merata kapal curah memiliki palka besar dengan tutup
dapat dibukauntuk memudahkan proses bongkar muat pada kapal secara
umum kapal curah dapat dikategorikan berdasarkan ukuran dan kapasitas
barang muiatannya setiap kategori memiliki spesifikasi untuk menentukan
jalur pelayaran yang dapat dilalui serta jenis muatan yang dapat diangkut.

8. Tongkang

Gambar 2. 3 Gambar Tongkang

Sumber Dokumentasi Pribadi

Menurut Capt. Hj. E. Kartini, MM, M.Mar (2015:32) Tongkang
ialah kapal yang tidak mempunyai alat gerak sendiri, sehingga harus ditunda
atau ditarik menggunakan kapal lain apabila akan bergerak atau berpindah

tempat. Menurut Comdr. J. La. Dage (2010:44) Pengertian tongkang adalah
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kapal tanpa mesin jadi tongkang harus ditarik menggunakan fug boat.
Penulis menyimpulkan tongkang ialah kapal tanpa mesin yang jika akan
melakukan pergerakan harus ditarik menggunakan fug boat. Tongkang

memiliki bentuk lambung kotak besar yang mengapung.

Dokumen-Dokumen pemuatan

Menurut Ratri Ayumsari (2022) dokumen adalah objek dari
dokumentasi yang terpenting dan biasanya berisi data atau informasi
penting. Dapat juga dikatakan sebuah hal yang penting karena dokumen
juga memiliki kaitan dengan aktivitas komunikasi ilmiah guna
mengembangakan wawasan dan ilmu pengetahuan. Hermawan & Ismiati,
(2020) menerangkan pengertian dokumen ialah suatu sarana perpindahan atau
transformasi sebuah informasi dari satu orang ke orang lain dan diteruskan ke
orang banyak melalui kelompok-kelompok.

Berdasarkan 2 penelitian diatas penulis menyimpulkan pengertian dari
dokumen yakni dokumen sah yang memuat detail tentang muatan atau barang
yang akan diangkut dalam kendaraan atau kapal, sering digunakan dalam
pengiriman barang untuk mencatat informasi seperti jenis barang, jumlah
muatan, dan keterangan barang.

a. Shipping Instruction (SI)
Shipping Instruction adalah dokumen yang disusun oleh
pengirim yang memberikan arahan untuk memuat barang ke pengangkut
di pelabuhan. Dokumen ini mengandung informasi akan diperlukan

untuk membuat bill of loading.
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. Notice of Readiness (NOR)

Notice of Readiness ialah dokumen yang disampaikan oleh
kapten kapal kepada pihak pelabuhan berguna menyatakan bahwa kapal
telah tiba dan siap untuk melakukan bongkar muat di pelabuhan.

Bill of Lading (BL)

Bill of lading 1alah dokumen bertanggal dan ditandatangani yang
menyatakan bahwa pengangkut telah menerima barang untuk diangkut
ke lokasi tujuan yang ditentukan, serta menetapkan perjanjian mengenai
proses pengiriman (UU KUHD Pasal 506).

Cargo Manifest (CM)

Cargo manifest ialah daftar muatan yang disusun berdasarkan
dokumen bill of lading untuk keperluan pemeriksaan oleh petugas bea
cukai.

Surat Persetujuan Berlayar (SPB)

Surat persetujuan berlayar (port clearance) ialah dokumen resmi
yang dikeluarkan oleh syahbandar setelah kapal memenuhi persyaratan
keamanan dan kelaiklautan, serta kewajiban lain yang diatur dalam KM
No. 01 tahun 2010 pasal 1 ayat 2.

Surat Keterangan Asal Barang (SKAB)

SKAB ialah dokumen yang menjelaskan asal-usul barang yang
diekspor, bertujuan agar importir memahami bahwa barang yang
mereka beli berasal dari negara eksportir dan diproduksi atau diolah di

sana. Dokumen ini diterbitkan oleh Departemen Perindustrian atau
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Perdagangan.
0. Draught Survey (DS)

Draught Survey ialah metode yang banyak digunakan untuk
menghitung muatan berdasarkan prinsip hukum Archimedes. Metode ini
dilakukan dengan mengukur draft kapal sebelum dan sesudah
bongkar/muat. Pada beberapa pengiriman, perubahan berat dihitung
selama proses pemuatan (UK P&I Club 2008:3).

h. Statement Of Fact (SOF)

Statement Of Fact ialah laporan lengkap tentang pelaksanaan

bongkar/muat kapal, yang mencakup seluruh proses dari kedatangan

kapal hingga keberangkatannya.

B. Kerangka Penelitian

Kerangka Penelitian sengaja dibuat oleh penulis berguna untuk
mempermudah dalam memahami dalam pemaparan penelitian ini, kerangka
penelitian dijelaskan oleh penulis dalam sebuah bagan dan juga dilengkapi
dengan penjelasan tentang bagan yang telah dilampirkan. Bagan ini
memberikan gambaran visual yang jelas mengenai alur dan struktur penelitian,
serta hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dengan adanya kerangka
ini, pembaca diharapkan dapat mengikuti proses penelitian dengan lebih mudah
dan memahami setiap tahapan yang dilakukan oleh penulis. Selain itu,
penjelasan yang mendetail mengenai setiap bagian dalam bagan tersebut akan
membantu menjelaskan logika dan dasar pemikiran di balik setiap langkah

penelitian.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian ini mengenai peran agen
dalam menangani keterlambatan muat di MV. Sth London di Bunati Anchorage,

maka dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut.
1. Faktor yang menyebabkan keterlambatan muat batu bara di MV. Sth

London di Bunati Anchorage.

Faktor yang menyebabkan keterlambatan muat batu bara di MV. Sth
London di Bunati Anchorage yaitu ada 3 faktor yang saling berkaitan antara
lain yakni karena kerusakan wire yang mengakibatkan berhentinya proses
kegiatan muat batu bara. Wire yang rusak diakibatkan karena korosi dan
kondisi wire yang sudah lama digunakan. Yang selanjutnya yakni faktor
cuaca karena di tengah lautan cuaca tidak dapat diprediksi sewaktu-waktu
cuaca yang awalnya panas bisa menjadi hujan lebat dengan cuaca yang tidak
mendukung maka proses muat batu bara diberhentikan menunggu cuaca
kembali stabil. Lalu yang ketiga yakni kondisi cargo yang basah
dikarenakan cargo yang sudah stand by di loading point menunggu selesai
perbaikan wire yang cukup memakan waktu mengakibatkan cargo di dalam
tongkang terkena hujan dan lubang-lubang ventilasi pada tongkang tertutup
oleh batu bara sehingga air didalam tongkang tidak dapat keluar dengan
lancar dan mengakibatkan batu bara di dalam tongkang tersebut menjadi

tergenang air.

59
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2. Dampak yang terjadi akibat keterlambatan proses muat batu bara di MV. Sth
London di Bunati Anchrage.

Dampak dari keterlambatan proses muat batu bara ini antara lain
yakni pihak shipper mengalami penambahan biaya perorang sebesar Rp.
4.500,00 perjam yang diberikan kepada pihak stevedoring, dan juga
merusak reputasi nama baik shipper di mata pembeli dan berdampak pada
pihak charter yakni mengalami kekurangan stok batu bara di negara
pembeli untuk proses kegiatan pembangkit listrik. Dan dampak bagi pihak
stevedoring mengalami kerugian waktu yakni yang seharusnya jangka
waktu 14 hari dapat menyelesaikan 2 kapal sedangkan dengan terjadinya
keterlambatan ini hanya dapat menyelesaikan 1 kapal. Dampak bagi crew
kapal yakni menyebabkan biaya tambahan, seperti biaya berlabuh yang
lebih lama, konsumsi bahan bakar tambahan untuk menjaga posisi kapal,
dan ketidakpastian mengenai waktu keberangkatan kapal.

3. Peran agen dalam mengatasi keterlambatan pemuatan batu bara di MV. Sth
London dibunati Anchorage.

Peran agen dalam mengatasi permasalahan ini yakni agen
melakukan identifikasi untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan,
Melakukan dokumentasi terhadap kerusakan atau kendala yang terjadi,
agent on board melakukan pelaporan kepada staff operasional yang ada
dikantor cabang, staff operasional mengirim email, agen melakukan
pemantauan secara berkala, mengkoordinasikan dan sebagai perantara

antara pihak shipper dengan pihak kru kapal dan melakukan evaluasi dan
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perbaikan agar masalah keterlambatan ini tidak terjadi lagi. Agen
bertanggung jawab mengurus semua dokumen dalam proses pemuatan batu
bara dari awal hingga selesainya proses pemuatan batu bara. Agent on Board
juga memantau proses muat batu bara dari awal proses pemuatan batu bara
hingga selesai kegiatan proses muat untuk memastikan bahwa batu bara
yang dimuat telah sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat dan siap

untuk dikirim ke pelabuhan tujuan.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan dari penelitian ini terapat keterbatasan terhadap obyek

pengamatan yakni :

1. Keterbatasan tempat dikarenakan peneliti kesulitan dalam melaksanakan
observasi karena posisi loading point berada di tengah laut.

2. Keterbatasan waktu yakni pada saat melaksanakan penelitian, peneliti juga
melaksanakan magang sehingga waktu wawancara menjadi terbatas.

3. Keterbatasan data karena saat pengumpulan data tidak dapat dilakukan
secara menyeluruh karena kebijakan rahasia yang diterapkan oleh

perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memberikan saran

sebagai berikut :
1. Sebaiknya pihak foreman sebelum melakukan kegiatan bongkar muat di

MYV. Sth London melakukan pengecekan terhadap alat-alat bongkar muat.
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2. Sebaiknya crew kapal melakuakan perawatan dan memastikan wire pada
kapal dalam kondisi baik agar tidak terjadi kerusakan yang mengakibatkan
keterlambatan proses muat batu bara.

3. Sebaiknya pihak shipper memberikan informasi barge schedule tongkang
yang akan dimuat ke MV. Sth London agar tidak terjadi keterlambatan
kedatangan tongkang, pihak shipper melakukan pengecekan kelayakan

tongkang agar tidak mengalami penurunan kualitas pada cargo.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Hasil Wawancara

: Chief Officer

: “’Selamat siang pak, maaf menggangu waktunya pak™
: “’Siang dek, Bagaimana dek?

: “’Izin pak, saya mau mengajukan beberapa pertanyaan mengenai

Kerusakan wire tersebut pak.”

. “’Baik silahkan dek”
: ©’Apakah sebelumnya pernah terjadi hal yang sama seperti ini?”’

: ’Sebelumnya di kapal MV. Sth Loondon ini belum pernah terjadi

kerusakan wire seperti ini.”

: ’Menurut bapak apa faktor penyebab terjadinya wire rusak?”

: “’Kerusakan wire terjadi karena penggunaan wire dalam jangka

waktu yang lama, wire terkena paparan suhu yang ekstrim seperti
suhu yang terlalu tinggi dan terlalu rendah, kerusakan wire juga
bisa terjadi karena kurangnya pemeliharaan dan pelumasan secara

berkala.”

: ’Apa tidak ada maintenance secara rutin pak?”’

: “’sebenarnya maintenance itu dilakukan secara rutin, terjadinya

Kerusakan wire tersebut diakibatkan karena penggunaan wire
dalam jangka waktu yang lama dan wire tersebut sering terkena
paparan suhu yang ekstrim seperti suhu yang terlalu tinggi dan
terlalu rendah dek sehingga mengakibatkan wire berkarat dan

mudah mengalami korosi.”

: “’Apa dampak yang dialami bagi crew kapal tentang terjadinya

Kerusakaan wire yang terjadi pak?
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Informan 1  : “’Dampak yang dialami bagi crew kapal yakni mengalami
penambahan biaya
seperti biaya labuh lebih lama, penambahan konsumsi bahan bakar
dan ketidak pastian keberangkatan kapal.”
Peneliti : “’Seperti itu ya pak, baik pak terima kasih atas informasinnya pak.”
Informan 1

: “’Ya, sama-sama dek.”



Informan 11

Jabatan

Peneliti
Informan II
Peneliti
Informan II

Peneliti

Informan 11

Peneliti

Informan 11

Peneliti

Informan 11

Peneliti

Informan II

67

: Shipper

: “’Selamat siang pak”

: “’Selamat siang juga dek”

: © maaf menggangu waktunya pak.”
: ’Nggak dek, gimana dek?”

: “’Izin pak saya mau tanya mengenai keterlambatan pemuatan

batu bara di MV. Sth London pak.”

: “’Baik silahkan dek”

: “’Bagaimana upaya mengatasi keterlambatan muat batu bara di

MV. Sth London pak?

: “’Kita pihak shipper membuat jadwal pemuatan yang lebih baik

Dan menyusun prosedur yang jelas dan terperinci untuk setiap

tahapan proses pemuatan.”’

: “’Mengapa cargo batu bara yang di dalam tongkang tersebut

menjadi basah pak?

: “’Cargo batu bara tersebut menjadi berair dikarenakan tongkang

Tersebut sudah stand by di loading point sebelum selesainya
proses pemuatan tongkang sebelumnya dan tongkang tersebut
terkena air hujan mengakibatkan batu bara itu tergenang air dan
ventilasi pada tongkang tersumbat oleh lumpur batu bara
sehingga air tidak dapat keluar melalui ventilasi-ventilasi pada

tongkang.”

: “’Dengan adanya cargo batu bara yang berair, apa tidak ada cargo

batu bara lain yang sudah siap pak?”

: “’Sebenarnya sudah ada tongkang lain yang sudah siap akan tetapi
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Tongkang tersebut sudah dimasukkan ke barge schedule di kapal

lain.”

Peneliti : “”Apa dampak bagi shipper mengenai keterlambatan muat batu

bara ini pak?”

Informan IT  : “’Dampak keterlambatan pemuatan batu bara bagi shipper
Tentunya menurunkan reputasi nama baik shipper dan juga
menambah biaya untuk pembayaran untuk stevedoring yaitu
perorang mendapat Rp 4.500,00 perjam selama waktu tunggu.”

Peneliti : “’Baik pak, terimakasih atas informasinya maaf sudah menggangu

Waktu bapak.”



Informan III

Jabatan

Peneliti

Informan III

Peneliti

Informan III

Peneliti

Informan III

Peneliti

Informan I1I

Peneliti

Informan I1I

Peneliti

Informan I1II

Peneliti

: Forman

: “’Selamat siang pak™
: “’Selamat siang juga dek”

: ““Maaf menggangu waktunya sebentar pak, apakah saya boleh

bertanya?”’

: “’Boleh dek, silahkan dek mau tanya apa?”’

: “’Mau tanya terjadinya kerusakan wire pak.”

: ’Baik silahkan dek.”

: “’Bagaimana kerusakan wire itu bisa terjadi pak?”

: ’Kerusakan wire terjdi dikarenakan ’Kerusakan wire terjadi

Karena penggunaan wire dalam jangka waktu yang lama

sehingga wire bisa kerkarat dan korosi.”

: “’Apa operator crane sudah bekerja sesuai dengan SOP yang

diterapkan?”’

: “’Operator crane sudah bekerja sesuai dengan SOP yang

diterapkan dan saat penggunaan crane, wire tidak mengenai
dinding tongkang maupun dinding palka maupun pagar pada

kapal jadi pihak stevedoring sudah bekerja sesuai dengan SOP

dan kerusakan wire itu bukan kesalahan dari pihak stevedoring.

: “’Apa tindakan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan

wire?”’

: “Tindakan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan wire

yakni kita menunggu perbaikan wire dan mengecek semua
kondisi wire masih layak atau sudah harus diganti agar para

pekerja bekerja dengan nyaman dan aman.”

: ©”Apa dampak bagi pihak stevedoring dari keterlambatan
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pemuatan batu bara tersebut pak?

Informan Il : “’Dampak yang diakibatkan dari keterlambata muat batu bara
bagi pihak stevedoring yakni yang seharusnya dalam kurun
waktu 14 hari kita bisa menyelesaikan 2 buah kapal dengan
adanya kejadian ini kita hanya bias menyelesaikan 1 buah kapal,
dan pendapatan kita menjadi lebih sedikit dari yang biasanya kita
dapat dalam kurun 14 hari.

Peneliti : “’Baik pak terima kasih atas informasi yang telah diberikan.”

Informan III : “’Baik dek.”
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Informan IV

Jabatan : Kepala Cabang

é% Kepala Cabang B... [ <_

online

Assalamualaikum bang - - Y

Selamat siang 0.02

waalaikumsalam , siang Rifai... ada apa?
10.03

Jadi gini bang, saya mau tanya mengenai
beberapa pertanyaan terkait skripsi

saya yang judulnya "peran agen dalam
mengatasi keterlambatan muat batu bara
di MV Sth London di bunati anchorage”

10.11 &

oh iya rifaii, bagaimana ?.. ., .5

Yang tentang permasalahan waktu saya
on board di MV Sth London itu bang

10.14 &

ohiyaa yang masalah itu kan rifaii..

gimana?? 10.15

Bagaimana SOP agen on board dalam
pelayanan keagenan bang? 10.17 &

SOP nya seperti biasa rifaii.. ;55

Persiapan Sebelum Kedatangan Kapal
dengan cara Koordinasi dengan Pihak
Pelabuhan, Pemeriksaan Dokumen dan

Informasi Pra-Kedatangan 10.38 A

& Ketik pesan (0] =] °

= O <




Informan IV

Jabatan

& F

: Kepala Cabang

Kepala Cabang B... e g

online

Kedatangan Kapal dengan cara
Pengawalan dan Penyambutan, Proses
Imigrasi dan Bea Cukai dan Inspeksi oleh
pihak berwenang jika diperlukan. 10.38

Selama Kapal Berlabuh dilakukan
pelayanan dengan cara Koordinasi

Logistik, Penyediaan Layanan dan juga
Pemantauan dan Komunikasi 10.38

Persiapan Keberangkatan Kapal dilakukan
persiapan Penyelesaian Dokumen,
Koordinasi dengan Pihak Pelabuhan dan
melakukan Pembayaran dan Penyelesaian
layanan telah dibayar. 10.39

Setelah Keberangkatan Kapal dilakukannya
Pelaporan, Evaluasi dan Tindak Lanjut
masalah yang muncul selama proses
pelayanan kapal. 10.41

Tindakan Keselamatan dan Keamanan
dengan cara Kepatuhan terhadap Regulasi
dan Penanganan Keadaan Darurat Memiliki
rencana tindakan darurat untuk berbagai
situasi yang mungkin terjadi. 10.41

tanggung jawab agen sebagai agen

@ ketik pesan

Terimakasih banyak atas informasinya ijin
bertanya kembali bang 10.42 K

Bagaimana tanggung jawab sebagai agen
cabang mengenai keterlambatan muat
tersebut? 10.44 &

X

— O
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Informan IV

Jabatan : Kepala Cabang

-

online

tanggung jawab agen sebagai agen
cabang mengenai
keterlambatan

10.44
Menyampaikan informasi terkait
keterlambatan kepada para pihak

terkait secara transparan. 10.45

Menyediakan solusi alternative jika
memungkinkan dan Menyusun rencana
penanganan untuk meminimalkan dampak
keterlambatan 10.45
Melakukan pemantauan dan pembaharuan
informasi secara berkala terkait mengenai
perkembangan terbaru penanganan

keterlambatan tersebut. 10.45

Menjaga hubungan yang baik dan

profesional. 10.46

Menyusun laporan internal untuk evaluasi

dan perbaikan. 10.46

Melakukan evaluasi terhadap proses dan
perbaikan untuk mencegah terjadinya
keterlambatan serupa di masa mendatang.

10.46

Terimakasih informasinya bang, ijin

bertanya kembali bang 10.48 V7

Kepala Cabang B... e _.

@ Ketik pesan

Bagaimana peran agen dalam mengatasi
keterlambatan tersebut bang? 10.49

N

= O <
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Informan IV
Jabatan : Kepala Cabang
<A Kepala Cabang B... e R,

@ ketik pesan

online

perbaikan untuk mencegah terjadinya
keterlambatan serupa di masa mendatang.

10.46

Terimakasih informasinya bang, ijin
bertanya kembali bang 10.48 L/

Bagaimana peran agen dalam mengatasi
keterlambatan tersebut bang? 10.49 L/

Peran agen dalam mengatasi
keterlamabatan tersebut yakni 10.52

Melakukan identifikasi untuk mengetahui
faktor pentebab keterlambatan

Melakukan dokumentasi terhadap
kerusakan atau kendala yang terjadi.

Agen on board melakukan pelaporan
kepada staff operasional yang ada di
kantor cabang. 10.52

Staff operasional memberikan laporan
kepada pihak terkait seperti mengirim
email kekantor shipper dan owner kapal.
Melakukan pemantauan secara berkala
dan rutinn.

Melakukan evaluasi dan perbaikan agar
masalah keterlambatan tidak terjadi di

masa mendatang. 10.57

Terimakasih banyak atas informasinya
bang 10.58 &

okee rifaii sama sama ;54

— O <J
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Lampiran 2 Shipping Instruction

PT MAHAKARYA SENTRA ENERGI

“ ‘ Jalan Plult Selatan Raya No. 106, Muit,
(

Penjaringan, Jakarta Utara 14440, Indonesia
Tel: 462 21 66603959, 462 21 66601960

75

I MANAKARYA SENTRA ENERD!
SHIPPING INSTRUCTION
SHIPPER | PT MAHAKARYA SENTRA ENERGI
JALAN PLUIT SELATAN RAYA NO. 106, PLUIT, PENJARINGAN,
JAKARTA UTARA 14840, INDONESIA
CONSIGNEE : TO ORDER
NOTIFY PARTY : WUCHAN ZHONGDA INTERNATIONAL GROUP €O, LTD,
NO.445 KAIXUAN ROAD, HANGZHOU CHINA
DESCRIPTION OF GOODS :INDONESIAN STEAM COAL IN BULK
MARKED :"CLEAN ON BOARD "
"FREIGHT PAYABLE AS PER CHARTER PARTY"
QUANTITY CARGO £ 55,000 MT +/-10 PCT
PORT OF LOADING : BUNATI ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
PORT OF DISCHARGE : ANY PORT(S) IN CHINA
NAME OF VESSEL £ MV, STH LONDON of subs
ETAVESSEL 12627 AUGUST 2022
DOCUMENTS REQUIRED: [ ] | [ ] || [ | |

1

Certificate of Sampling and Analysis: 3 original + 5 coplesissued and inspected by Surveyor at loading port

Certificate of Weight: 3 original + 5 coples issued and inspected by Surveyor at loading port

Certificate of Draft Survey Report: 3 original + 5 issued and inspected by Surveyor at loading port

2
3
1

Bill of Lading: 3/3 Original + 5 Copies Non-Negotiable issued by Agent

Best Regards,

22 August 2022
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Lampiran 3 Notice of Readiness

ECF104: NOTICE OF READINESS

To:  Cargo Suppliers* Date: 30" Aug 2022
Part: Bunati, Indonesia
Vessel. STH LONDON
Voyage No: 46

" Subject: Notica of Readinass

Dear Sirs,

I hareby giva formal natice that the MV STH LONDON under my command has arrived at the
port of Bunati and is ready in all respects 10 108d @ cargo of: Coal in bulk abt 50913 mis In
avcurdance with the terms and conditions of the charter-party doted 18™ Aug 2022,

Time to commence In accordance with (e terms and wenditions of the above mentioned
charter-party.

Notice of Readiness was tendered on 30 August 2022 at 09:30 hrs local time.
Please accept this Notice of Readiness and cony ey tto aillinieresied parties,

Yours sincerely, J k‘" (-,)4‘,I

Aurd Tul8Ten * )

M / Agent or authorised person
AN N

Time: 01:30 UTC 30" Aug 2022

‘n'..". 4

Equipment Check File (Dry) 2 -04/06/2019 Page1of 1
ECF-104



Lampiran 4 Bill Of Lading

COUE NAWE ‘CUNGEN BILL" EDITION 1984 BILL OF LADING EL. WO,
Sipper TOBE LSEDVATH CHARTER MMATES MI/BUN22
PTMAHAKARYA SENTRA ENERGI

JALAN P.UIT SELATAN RAYA NO, 106, PLUIT, PERJARINGAN
JAKARTA UTARA 14440, INDONESIA

Godper

TOORDER

Touly Pary

WUCHAN ZHUNGDA INTERNA TONAL GROUP L0, LI,
NO445 CAIXUAN ROAD, HANGZHOU CHINA

Mo Yon sl Pl Olwming

MV, STH LCNDON BUNATI ANCHORAGE, SOUTH KALINANT/AN, INJONESIA
Pl Nihagn

ANY PORT(S) IN VAINLAND CHINA

Desrationof Goods Crom migit

INDONFSIAN STFAM (A TN RN < 58,913 MT
CLZAN ON BOARD

FREIGHT PAYABLE AS PER CHARTER 2ARTY

(dwhich ML, on deck ot Shipars ithe cane' not

bay regombiol i aig |

Pruight piyabe as par
CHAM TER PANTY i), OHIPPED o thw P Loondig ) st ol uks o) cnddur

on board e Yoaodl for camage % e Port of Dacharge
FREIGAT ADVANCE o0 nes haw b s uhe My aely gul e gaods ipiciied sbow
mecdvedaccountol g : Welght. memsure, qualty, auarnty, condion, corterts ind valus unknowm

INWITNESS wereof the master or Agart of he sld vessd has slored
............................................ o rvanbeeof € of Ladiry Indcatd belon all of h leror and dae,
s used krloadrg......... g ... Hors ary oo ol which by scomplished he ot sl 28 vid,
FOR CONOITIONS DF CARRIAGE SEE OVERLEAF
Fregr aayitle b o ard dat of 1156
I:U AT EANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
SEPTEMAER 10 2022
Nomier of cngnal Bek | Signwnrs

FOR AND ON BEHALF OF THE MASTER
Rirted and sokt 3 (Three! OF MV..STH LONDON
1y WA oo BV, Rekersam (roned! 005227) CAPT, 'MO\M&
by theautiont of Tre Mg ind dtematéesl Meime TP 0
wurch A Laagen Y, BARARI LAJU ANUGERAN

A5 AGENT
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Lampiran 5 Cargo Manifest
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Lampiran 6 Surat Persetujuan Berlayar

]
912722, 1042PM mm‘mmm  2200.00005

SEBAMBAN
SPB.IDSTU.0922.0000291
THE REPVBLIC OF INDONESIA
FPORT CLEARANCE
Berdasarkan UU No 17 Tahun 2008 Pasal 219
Under This Shipping Act No.17, 2008 Article 219
Nama Kapal MV STHLONDON Tanda Panggilan/  SDJA4 /9747405 Bendera CcYy
Ship IMO Flag
Call Sign /1O
Nakhoda TURCUAUREL  Tonnase Kotor 3 Perusahaan RAHARILAJU ANUGERAH
Master Gross Tonnage Company
Sesuai dengan pernyataan nakhoda
In accordance with Master Sailing Declaration
Nomor 5
Numb : SPBIDSTU.0922.0000291
Tanggal A
froee : 12Sep 2022
Jam
Time t 143627
Dengan ini kapal (crscbut diatas,
The above mentioned vessel is hereby
Disetujui
Approved
Bertolak dari : SEBAMBAN  Tanggal/Jam : 12 SEP 2022 Pelabuhan tujuan ~ : XINSHA
Departure from Date Nime 23:59:00 Port of destinationn
Jumlah awak kapal : 21 ORANG TERMASUK NAKHODA Dengan Muatan : SESUAI MANIFEST
Number Of Ship Crews With cargoes
Tempat diterbitkan i
Place of Issued L IEDANBAN
Pada Tanggal ; SYAIBANDAR
Date FAASREIN HARBOUR MASTER
Jam . 99
Time : 22:40:39

hd-nenmm—mp_.wmmmn!' 1 i
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Lampiran 7 Surat Keterangan Asal Barang

PT. Mahakarya Sentra Energl

/ Ruko Bunas, Biok M17-19
JI. Untung Suropatl, Karang Asam Ulu, Sungal Kunjang
Kota Buinal, Kalimantan Sdatan (74511)

Telp: (62) 543 777 1100 Fax: (62) 541 271 481

SURAT KETERANGAN ASAL BARANG
NO. 3243/KP/SKAB/I/ 2022

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ahmad Afassi
Jabatan : Kepala Teknik Tambang PT Jembayan Muarabara
Alamat : Ruko Bunati, Blok M 17 -19

JI. Untung Suropati Bunati 74511
Kalimantan Selatan, Indonesia
Disebut sebagai : Pemilik / Pemegang
Persetujuan Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi
No : 503/1231/IUP-OP/DPMPTSP/VII/2017

Dengan ini memberikan surat keterangan Kepada :

Nama Perusahaan : PT. BHUMI JATI POWER

Alamat : SUMMITMAS |, 15TH FLOOR, JL. JEND. SUDIRMAN KAV. 61-62
JAKARTA 12190 - INDONESIA
PHONE: 021-2522281
FAX: 021-2521734

Disebut sebagai : Pembeli Batubara dari PT. Mahakarya Sentra Energi

Surat keterangan ini diperlukan untuk keperluan angkutan batubara atas nama
PT Jembayan Muarabara sebagai persyaratan keberangkatan Kapal yany bermudlan .

1. Nama Kapal : MV. Sth. London

2. Muatan : Batubara

3. Jumlah Muatan : 58913 Metric Tons
4. Tujuan : CHINA

Vessel yang bermuatan tersebut telah memenuhi persyaratan dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku,
khususnya dalam bidang Pertambangan Umum.

Demikian Surat Keterangan Asal Barang ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bunati, 12 September 2022

// PT. Mahakarya Senta Energi

mad \faSSi
Kepala Teknik Tambang

NB. : SKAB ini dipergunakan untuk | (satu) kali pengangkutan.
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Lampiran 8 Draugh Survey

PROVISIONAL REPORT OF DRAUGHT SURVEY
: (VESSEL/BARGE)

ATIONALT
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Lampiran 9 Statement Of Fact

m PT. BAHARI LAJU ANUGERAH
TIME SHEET
Date ¢ AUGUST 30TH, 2022
Vessel Name ¢ MY.STH LONDON
Flag : CYPRUS
Dwt/Grt ;o 62,059 MT /34.551 GT
Master Name ¢ CAPT, AUREL TURCU
Londing Port ¢ BUNATI ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
Last Port ! KOHSICHANG, THAILAND
Next Port : XINSHA, CHINA
Arrival Time : 0 30/0872022  Hrs 09:30 LT
Pilot on Board ¢ 30/082022  Hrs 1220 LT
Dropped Anchor ;o 30/082022  Mrs 13:30 LT
Pllot Off : 30/0872022  Hrs 1345 LT
N.O.R Tendered ;o 30/08/2022  Mrs 09:30 LT
Free Pratique Granted : 30/082022  Hrs 1415 LT
Initial Draft Survey 2 M0/08/2022  Nrs 14:00-15:00 LT
Commenced Loading : 0 31/08/2022  Hrs 01:00 LT
Final Draft Survey 12092022 Nes 11:00-12:00 LT
Completed Loading 0 1209/2022  Mres 11:00 LT
Total Loaded voSIImMY e
Loading at Hatch No. Po1,2,3,4,8
Departure Time )
Bunker Condition : Arrival Departure
FO : 924.56 MT 885 MT
0o ; 9LI9MT IMT
nw 18023.72 M1 203,500 MT
FW 202MT 124 MT
Draft ; Arrival Departure
FWD : 51Mm 12982 M
AFT : 593M 13109 M
/’ \\
Contieed Tgge W 02 (7w .

Mvu&«nomw&wmwmamudmu
5

( v

N 4

T MARACATVA S TRV EERGH

I'T. MAJIAKARY A SENTRA ENERG
ipper 1 Consignee

W,
f‘- A () J N T
1T UALARELAJU ANUGLRALL

0 IGERAH

As Agent

AV STILONDON

Manter:

82
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Lampiran 10 Statement Of Fact

PT. BAHARI LAJU ANUGERAH

AIV. STH LONDON STATEMENT OF FACT Page No. 02 (Two) ...
Date & Day Weather Time I Remarks
aowy |0930 Hour VESSEL ARRIVED AT BUNATI PILOT STATION, SOUTH FALIMANTAN, INDONESIA
TUESDAY 0930 Hour NOR TENDERED
0930-1220 Hour ANAITING PILOT OM BOARD
1220 Hour PILOT ON BOARD
1300-1330 Hour PILOTAGE IN PROGRESS
1330 Hour VESSEL DROPPED ANCHOR AT BUNATI ANCHORAGE
1345 Hour PILOT OFF
1345-1355 Hour AWAITING INSPECTION BY QUARANTINE
1355 Hour AGENT AND PORT AUTHORITY ON BOARD
1400-1410 Hour QUARATINE OFFICER STAR CHECK HODY TEMPERATURE ALL CREW BY QUARATINE
| orercen
1410 Hour FINISH INSPECTION DY QUARANTINE OFFICER
1415 Hour FREE PRATIQUE GRANTED BY QUARANTINE OFFICER
1415 Hour NOR RE-TENDERED
1400-2400 Hour TURMING TIME
1400-1500 Hour INITIAL DRAFT SURVEY BY C/0 AND SURVEYOR
1520 Hour STEVEDORE ON BOARD
1530 Hour LCT. RIYADI JAYA BRING LOADING EQUPMENT A/SIDE AT P/SIDE
1530-1700 Hour MOVED BULLDOZER TO SHIF AMO INSTAL FENDEE, MOORING FOPE AT SHIP SIDE
1700 Hout LCT. RIYADI JAYA CAST OFF
2400 Hour TURNING TIME
0000-0100 Mour TURNING TIME
WEDNESDAY 0000-0045 Hour MANEUVERING BARGE TO A/SIDE
004% Hour 1ST BG. TERANG 3001 / TB. TENANG 2001 A/SIDE AT P/SITE
0045-0100 Hour PREFARE FOR LOADING
0100 Hour COMMENCED LOADING HICL, M2C2, WIC3, HSCY (BG, TERANG 3001)
0430-0725 Hour STOPPED LOADING ALL HATCH DUE TO HEAVY FAIN (ALL HATCH CLOUZED)
0725-1235 Hour RESUMED LOADING HIC1,HIC2,H3C3, HSCH (BG. TERANG 300
1238 Hour STOPPED LOADING ALL HATCH / COMPLETED DISCHARGE (BG. TERANG 3001)
1235-1250 Hour MOVED BULLDOZER FROM BARGE TO SHIF ON DECK BY C3
1250 Hour BG, TERANG 001 / TB. TENANG 2001 CAST OFF
1250-1345 Hour MANEUVERING BARGE TO A/SIDE
1345 Hour 2ND BG. MARINE POWER 3031 / T3. MARINA 18 A/SIOE AT P/SIDE
1345 Hour RESUNED LOADING H1C1, HICZ, WSC4 (RG. MARINE PONER 3031)
1345-1400 Hour MOVED BULLDOZER FROM SHIF DECE TO PARGE 2Y C3
1400 Hour RESUNED LOADING HAC) (BG. MARINE TOWER 1011)
2400 Hour CUNTINUE LOADING H1C1, H3C2, H4T1, HSC4 (RG. MARINE POWER 1031
0000-0020 Hour CONTINUE LOADING MICI, HIC2, HACJ, H5Z4, (BG. MARINE FOWER 3031
THURSDAY 0020 Hour STOPPED LOADING ALL MATCH/COMPLETED DISCHARGE BG. MARINE POWER 1011
0020-0035 Hour MOVED BULLDOZER FROM BAKGE TO SHIF ON DECK BY C3
0035 Hour BG. MARINE PONER 3031 / TH. MARINA 18 CAST OFF
0035-0210 Hour NANEUVERING BARGE TO A/S10E
0210 Mour IRD BG. MARINE POWER 2709 / TB. DELTA MANDIRI 1 A/SIDE AT P/S1DE
SHIP
0210 uourl RESUMED LOADING HIC1, H2C2 (BG. MARINE POWER 270%)
0210-0225 Hour MOVED BULLDOZER FROM SHIP DECK TO BARGE BY C3
022% Hour RESUMED LOADING H4C3 (BG. MARINE PCWER 270%)
0225-1035 Hour WORKING MITH ) CRANE ONLY DUE TO CPANE NO. 4 CAN'T REACH TO BAKGE
| 1suaLL BARGE 270 FIT)
1035 Hour STOPPED LOADING ALL HATCH/COMPLETED DISCHAPGE BG. MARINE POWER 2709

T herehy corigly ihar the onave time recond are trve emd cornect l

PTMAACRIAS

TP BERE

PT_MAHAKARYA SENTRA ENTRGE
Shipper / Cosugnes
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Lampiran 11 Statement Of Fact

=1 PT. BAHARI LAJU ANUGERAH

MV, STH LONDON

STATEMENT OF FACT __ Page No, 03 (Three). ..

Date & Day Weather Time

| Remarks

1035-1050
1050
1050-1135
1135
1135
1135-1150
1150
1410-2230

2230
2230-2400

SEPTEMBER 02 2022 0000-0130
FRIDAY 0130
0130-014%

0145
0145-2400

00000600
SATURDAY 0600-0710
0710
oo
0710-0725
0725-1320

1320-1350
1350

1425-1815
1915-2000
2000-2400

0000-0805
SUNDAY 0805
0920
0920-0835
0535
0935-1040
1040
1040-1200
1200-2400
1200-2400
1900

SEPTEMSER 05, 2022 0000-2400

MONDAY 0000-1530
1930-2030
2030

Y s N

Hour MOVED BULLDOZER FRCM HARGE TO SHIP ON DECK BY C3

Hlour NG, MARTNE POMER 2709 / TH, DUTA MANDIRL 1 CAST OFF

Hour NANEUVERING BARGE TO A/SIDE

Hour 4TH BG. MARINE POWER 3035 / TH, MANAKARYA 1 A/SIDE AT P/SIDE

Hour RESUMED LOADING WICI, H202, HECY (BG. MARINE POWER 2033)

Hour MOVED BULLDOZER FROM SHIP LECK TO RARGE RY C3

Hour RESUMED LOADING WACI (BG. MARINE POWER 303%)

luurl STOPPED LOADING WIC! DUE TO THOUBLE WIRE CRANE NO. | AND REPAIRING BY SHIV
CREW

Mour RESUMED LOADING HICL (RG. MARINE POWER 303%)

Wour CONTINUE LOADING H1C1, H2C2, M4C3, W5CA (BG, MARINE POWER 3035)

Wour CONTINUE LOADING K1C1, R2C2, MAC3, H3C4 (BG. MARINE POWER 3035)

Hour STOPPED LOADING ALL HATCH / COMPLETED DISCHARGE BG. MARINE FOWER 3035
Hour HOVED BULLDOZER FROM BARGE TO SHIF OM DECK bY €3

Wour BG. MARINE POMER 3035 / TB, MAHAKARYA 1 CAST OFF

Hour NAITING NEXT CANGO RARGE

Hour MATTING NEXT CARGO BARGE

Hour MANEUVERTNG BARGE T0 A/SIDE

fiour 5TH BG, MARINE POWER 2709 / T8. DELTA MANDIR! 1 A/SIDE AT P/SIDE SHI¥

Kour RESUMED LOADING H2C1, W3CZ (BG, MARIE FOWER 2709)

Kour NOVED BULLUOZER FROM SHIP DECK TO BARGE BY 3

Nour WCHKING WITH 3 CHANE ONLY DUE TO CRANE N0.4 CAN'T REACH TO BAKGE (SMALL
| manGe 270 FIT)

Hour STOPPED LOADTNG ALL RATCH DUE TO WEAVY RAIN (ALL NATCH CLOUSED)

Hour RESUMED LOAUING H2C!, WC2, HACY (BG, MARINE POWER 2709)

Hour STOPPED LOADING ALL BATCH DUE 10 BEAVY RAIN (ALL HATCH CLOUSED)

Hour RESUMED LOADING H2CL, K3C2, WAC3 (BG. MARINE FOWER 2709)

Rour STOPPED LOADING ALL WATCH CUE T0 HEAVY WAIN [ALL HATCH CLOUZED)

Hour MO LOADING ACTIVITY DUE T0 HEAVY RAIM

Wour RESUMED LOADING HIC1, K32, H4CY (BG. MARINE POWER 2709)

Hour STOPPED LOADING ALL HATCH / OOMP ) DISCHARSE BG., MARINE PONER 2109

Hour HOVED BULLDOZER FROM BARGE TO

Hour BG. MARINE PONCR 2709 / TH, DELTA MAND oFF

Howr MANEUVERING BARGE TO A/SIDR ™

Nour GTH BG, KAPUAS 312 / TB. DUTA KAFUAS 10 AZ3IDE AT P/SIDE

Hour NO LOADING ACTIVITY DUE TO ROUGH SEA

Hour STOP LOADING 02, C3, C4, DUE TO RRONEN WIRE AND WAITING REPLECMENT WIRE

Hour CIH! NO LOADING ACTIVITY DUE TO AMAITING NEXT BARGES I
AG. KAPUAS 312 / TB, DUTA KAPUAS 10 CAST OFF GHIFTING TO OTHER VESSEL |

Hour STOPPED LONDING 2, C3, €4, DUE TO BROKEN WIRE AMD WAITING REPLECEMENT WIRE
Hour CLHL NO LOADING ACTIVITY DUE TO AWAITING NEXT BARGES

Hour MANEUVERING BARGE TO A/SIDE |
fiour 6TH BG. MARINE POWER 3031 / TB, MARINA 1B ASIDE AT P/GIDE SHIP

=7
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Lampiran 12 Statement Of Fact

[E] PT.BAHARI LAJU ANUGERAH
MV STH LONDOY STATEMENT OF FACT Puge No. 04 (Four) ..

Date & Day Weather Time Remurks

2030 Maur AESUMED LOADING HICY (DG MARINE POWRR 2031 )
20)0-204% Nour MOVED BULLDOZEA ¥ROM ENIP DECK 1O IANGE BY C)
20482400 Mour CONTINUED LOADING NICI (MG, MARINE RONER 3031)

0000-0615 Mour COMTINUED LOADING WICH (W, MANINE POWRN 10)1)
0000-1000 umrlimtm 1 CAME OHLY DUR 7O WNOKEN WIKE CRANK MO, 2,3,4  AND BRPLICININT
vine
0615-1000 Hour ANEFTED LOADLOD PAOM WICH TO NICL (WG, NANINE FOMER 3031)
1000 Mour ATOPPED LOADINA NIE) BUR TO MNP ATANILITY
1000+1030 Hour NOVED DULLOOXEN FROM RANGE TO BIEP ON DECK BY €)
1030 Nour DG, NAKINE POMER 3031 / TH, MARINA 18 CAST OFF
1020-2400 MNour MO LOADING ACTIVITY LUK TO CRANE NO, 1 FOR ANIV BTAMILITY AND STOPF LOADING
€2,C3,04, LUK TO BROKEN WINE AND MAITING REPLECEMENT WIRE

‘E

0000-2400 Mour BO LOADING ASTIVITY DUE TO CRANE MO, 1 FOm GINIR BYARILITY AND UTOP LOADING
€2,€3,C4 DUE TO NAOKEN WIRE AND WAITING AEPLECENENT WINE

SCPTEMOCR 02, 20
WEONESIMY
SEETEMNR 08, 200 Q000+2400 Mour WO LOAUIHG ACTIVITY DO 10 CHANE MO, | FOR GNP STANILITY AND BTOF LOADING
THURSDAY €2,00,04 DUE TO WROKEN WIRE AND MAITING BEPLECEMENT WIKK
GERTEMMER 00200

0000-1900 Mour NO LOADING ACTIVITY OUE YO CRANK NO, | FOR UNIP BTARILITY ANO STOF LOADING
IRIAY | €2,€3,64 PUE TO BAONEN WERE AND WATTING NEPLECEMENT WIDK

1000 Wour FINDIN NEVLECE WINE © 0O 4

1000-2400 Hour FOR UAVETY KEAGON MO LOADING ACTIVITY CL AW G4 LUK TO ANALTING IGFLECE WENK
€2 A ©)

0000-0030 Mour FOR SATETY AEAZON NO LOADING ACTIVITY €1 AND Cf OUY 7O AMAITING REPLECE WIRK
SATURY |l‘) LA

0030 Mour COMPLETE REPLECE NIRE CRANE WO, )

0020+16)0 Notr ARATTING NEXT WANGES

1630+1730 Haur MANEUVERTNG RANGE TO A/810K

110 Nour TTH DG, TEWANG 1001 / 'TH, TENNIG 2001 A/SIOK AT #/AT0K Hi1¥

17301800 Nour MOVED BULLDOZER TROM GNP DECK TO BANGE BY C)

w00 Nour RESUNED LOADING H2CL, NACY, NICA (DG, TENARG J001)

1000-2400 Nour MORKING MITH ) CRANE OHLY OUE YO WAOKEN NINK CHANE NO, 7 Foit BAYETY NEASON
1800-2400 Hour COUTINUE LOADING M2C1, M4ED, WSCH |G, TERANG 0010

SLUIEMR 1L 2 0000-0545 Hour CONTINUE LOADING NICH, NATD, MSCH ha, TERANG J00))
Suwmy 00000545 Nour WORKING MITI 3 CHANE CHLY DUE 0 BROEN WINE CRANE NO, 2 FOR SAFETY REASON

0140 Meur EHTETED LOADING FROM MICL TU MICL (W5, TERANG Y001}

a5y Nout BTOPIED LOADING ALL HATCH / COMPLETED DISCIARGK G, TEAANG 1001
O848-0400 Hour WOVED MILLDOZER FRON BADGE TO OMIF N DECK bY )

0600 | NG TRIANG 2001 7 T, TENANG 2001 CAST OFF

0600<06)5 Mour MANEUVENING DARGE TO A/A10E

3 1) e OTH BG, MY 312/ THL KSR 26 A/BIDK AT W/RI0E ENEP

0O35-0650 Hour WNVFD HELIIOLER FRON BNEE PSR TO BAMGE BY )

0430 Nour MESOMED LOADING NICT, NAED, WICE (WG, RN 3121

/"“ \ DE50-2400 Houp MORKING WITH 3 CRANE LY OV 1O BROKEN WIRK CRAME BO. 3 FOR BAFETY MEASCH




Lampiran 13 Statement Of Fact

|3 | PT. BAHARI LAJU ANUGERAH

MV, STH LONDON STATEMENT OF FACT Page No. 05 (Five) ...
Date & Day Weather Time Remarks
0930 Hour |SHIFTED LOADING FROM WACL, WACH, TO M2CI, MIC) (8G. M )12)
1400-1530 Hour |STOPPED LOADING H2CL / TRIMMING CARGO IN K2 BY KULLDORZER
1530 Nour [PESUMED LOADING MZCL (MG, Rl 312)
2050 Nour |STOPPED LOADING ALL HATCH / COMPLETED DISCHARGE BG. mav )12
2050-2105 Hour [MOVED BULLDOZER FROM BARGE TO SHIP ON DECK BY €3
210% Hour [DG. PN 312 / TB, FSA 26 CAST OrF
2105-2210 HNour [MANEUVERING BARGE T0 A/SIDE
210 Hour |97 BG, REZEKD LAUTAN 919 /7 TR, LAUTAN BERLIAN 519 A/SLOE AT F/alie
e
2210+2225 Houg [WOVED WILLLOZEN ¥ROM SHIF LACK TO BARGE WY )
222% Hour [NESMIE LOADING HICH, KIS, N5C4 (DG, BEZRMG JAUTAN W6

2225-2400 Hour [CONTINUE LOADING H2C1, NICH, WSCE (BO, REZEXT LAUTAM 919)

SEPTEMBER 12,2022 0000-0245 Mour [CONTINUE LOADING MICH, HACH, MECH (BT. FIZEK! LAUTAN WIW!
MONOWY 0000=1100 Hows [WORKING WITI 3 CRANE ONLY TUE T0 BROKEN WIRZ CRANE 0. T YON SAYETY
0245 Kour [FH1F GOFROM WY S TO M) LG, BETERL LACTAN MW
o010 Hour Jiniey NG PRCM HOCY IO NITE (RS, BEIRED LAUTAN aL9
0525 Hour PROM BAF L S0 KITY (WG REZERD LAUTAN (A19)
1100 Hour JCOMPLTED LOADING MV, STH LONDON

11001200 Hour |FINAL DRAUGH SURVEY BY C/OFFICER AND SURVEYOR
12001504 Hour JAWAITING EXPORT PERMIT FROM SHIFPER

1504 Hour [RECEIPT PEB AND NPE FROM SHIPPER
15042240 Hour |PROGRES CLEARANCE OUT AT HARBOUR MASTER
240 Hour [PORT CLEARANCE ISSUED
22402400  Mour [DELIVERY VESSEL DOCS AND PORT CLEARANCE TO VESSEL
Hour
SEPTEMBER 13, 2022 00000045 Hour [DELIVERY VESSEL DOCS ANO PORT CLEARANCE 10 VESSEL
TUESDAY \ Q450115 Hour |FINISH HAND OVER VESSEL DOCUMENTS AND PORT CLEARANCE WITH MASTER

0120 Hour [AGENT OFF
p200 Hour [PILOT ON BOARD
paso Hour [MILUT OFF

po . Hour [VESSEL SAIL OUT

W wkes
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10.

11.

DAFTAR RIWAT HIDUP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIT

Agama

Jenis Kelamin
Golongan Darah
Alamat

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Perguruan tinggi
Praktik Darat
Perusahaan Pelayaran
Divisi / Bagian

Masa Praktik

: Rifa’i

: Purworejo, 24 Agustus 1998

: 572011327535

: Islam

: Laki-Laki

'B

: Kledung Karangdalem RT 02 RW 02 Kec.

Banyuurip, Kab. Purworejo

: Mokhamad Muslih
: Rochaniyah
: Kledung Karangdalem RT 02 RW 02 Kec.

Banyuurip, Kab. Purworejo

: SD N Kledung Karangdalem
: SMP N 6 Purworejo

: SMA N 3 Purworejo

: PIP Semarang

: PT. Bahari Laju Anugerah
: Agen Operasional

: 25 Juli 2022 — 31 Juli 2023
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